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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan transformasi budaya dan nilai-nilai luhur 

kepribadian bangsa yang dilaksanakan secara berkesinambungan dan 

terprogram. Menurut Andre Renanto sebagaimana dikutip oleh Zuhairini, dkk. 

Pendidikan merupakan sarana utama untuk mengembangkan kepribadian 

setiap manusia (zuhairini, dkk, 2005:149). Hal ini dimaksudkan untuk 

melahirkan generasi yang berkwalitas, bermoral, arif dalam berfikir dan 

berperilaku. Dengan pendidikan diharapkan kelak lahir generasi-generasi yang 

mampu berbuat sebagaimana yang seharusnya diperbuat dan menjahui apa 

yang tidak patut dilakukannya. 

Tujuan pendidikan nasional sebagaimana yang termaktup dalam UU. 

No. 2 Tahun 1989, tentang Sistim Pendidikan Nasional Bab 2, Pasal 4 adalah : 

“Tujuan Pendidikan Nadional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti 
yang luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan 
rohani, kepribadian yang mantab dan mandiri serta rasa tanggung jawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan”. 
 

Pendidikan agama merupakan penuntun untuk berprilaku yang baik 

bagi para pemeluknya, dimana setiap manusia yang merasa dirinya sebagai 

orang yang beragama, akan senanatiasa bertindak dan berprilaku sesuai 

dengan apa yang telah disyariatkan oleh agama dan tidak  bertentangan 
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dengan norma-norma agama, karena pada hakekatnya makna agama yang 

diharapkan adalah untuk menyempurnakan aktifitas hidup manusia terutama 

pada akhlak sesuai dengan yang diturunkan Allah Ta’ala. 

Setiap pendidikan pasti mempunyai tujuan yang hendak dicapainya 

sesuai dengan target baik yang bersifat formal maupun non formal. begitu juga 

pendidikan yang mempunyai dasar atau landasan Islam, tentunya mempunyai 

arah dan tujuan tersendiri. Namun tujuan yang hendak dicapai dalam 

pendidikan agama Islam berorientasi pada penyampaian ajaran Islam secara 

menyeluruh sesuai dengan tujuan Allah menciptakan manusia yang tak lain 

hanya untuk beribadah kepadanya dan mewujudkan nilai-nilai ideal yang 

terbentuk dalam pribadi manusia yang diinginkan. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam di sekolah haruslah 

ada kerja sama yang harmanis antara semua pihak yang terkait dengan 

pendidikan di sekolah dan lebih profesional karena pendidikan agama sangat 

penting dalam pembentukan pribadi anak. di samping di rumah anak 

mendapatkan pendidikan dari orang tua dan lingkungan masyarakat tempat 

anak tersebut bergaul dan bertempat tinggal. Anak akan menerima masukan 

yang belum terseleksi dari lingkungannya sedang proses belajar dan 

pembelajarannya yang mengolah masukan yang belum terseleksi tersebut 

menjadi lebih baik maka terjadilah perubahan prilaku bagi anak tersebut. 

Dalam usaha mencapai tujuan pendidikan agama Islam tersebut 

tentunya tidak mudah dan banyak menghadapi masalah. Masalah-masalah 

yang timbul dalam pembelajaran pendidikan agama Islam adalah pelaksanaan 
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pembelajaran. Bila pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam lancar 

(sesuai dengan pedoman pengajaran) maka hasilnya pun akan baik dan 

sebaliknya apabila pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam tidak 

sesuai dengan pedoman pengajaran maka hasilnya akan jelek. Oleh karena itu 

dari pihak penyelenggara pendidikan agama Islam harus pandai mengelola 

agar masalah-masalah yang timbul dalam pembelajaran dapat teratasi. 

Masalah yang sering timbul antara lain dari faktor pendidik, kurikulum terlalu 

padat, kesulitan dalam menentukan materi yang cocok dengan anak yang 

dihadapinya, kesulitan dalam memilih metode yang tepat dan sarana prasarana 

yang kurang memadai karena keterbatasan dana.  

Sedang dari faktor anak didik yaitu input siswa yang berfariasi / 

hiterogen (anak yang pandai, anak yang sedang dan anak yang bodoh 

demikian pula anak yang pendiam, yang nakal dan yang pemarah dan 

sebagainya). Sebagai contoh misalnya anak-anak  di sekolah mendapatkan 

pendidikan agama dari guru agama, tetapi keluarganya tidak aktif 

menjalankan ajaran agama atau bahkan bersifat acuh tak acuh, keadaan seperti 

itu akan berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan jiwa keagamaan anak, 

karena kurang mendapatkan pembinaan dari lingkungannya. Lingkungan 

seperti itu dapat menjadi kendala dalam pengajaran pendidikan agama Islam. 

SMA Muhammadiyah 2 Ngawi adalah lembaga pendidikan dan 

pengajaran yang semua siswanya beragama Islam, sekolah ini menekankan 

kepada mereka agar dapat mempelajari agama Islam dengan baik hal ini 

dibuktikan dengan adanya kegiatan-kegiatan keagamaan di luar jam pelajaran 
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bidang studi pendidikan agama Islam misalnya dengan adanya program 

muatan lokal BTA dan ekstrakulikuler kajian keislaman dan lain-lain, 

sehingga mereka mempunyai pengalaman dan pengetahuan keagamaan yang 

lebih yang tidak dimiliki oleh siswa-siswa SMA umum lainnya. Belajar 

agama Islam tidak berhenti ketika siswa sudah mengetahui dan menghafal 

pelajaran yang disampaikan guru tetapi juga dituntut pemahaman dan 

pengamalan, tentunya banyak sekali problematika dalam pengajarannya, 

salah satu problem yang besar adalah kurangnya jam pelajaran pendidikan 

agama Islam yaitu 2 jam dalam seminggu, dan tentunya masih banyak lagi 

masalah-masalah yang timbul di sini. Sehingga layak untuk diteliti apa saja 

problematika pengajarannya dan bagaimana pemecahannya. 

Uraian tersebut di atas melatar belakangi penulis memilih judul 

“Problematika Pembelajaran Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Di 

SMA Muhammadiyah 2 Ngawi Tahun Ajaran 2009/2010”. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari interpretasi yang salah dalam penulisan skripsi ini, 

maka perlu penulis tegaskan satu persatu dari kata tersebut di atas. 

1. Problematika pembelajaran 

Problematika mempunyai pengertian sebagai berikut “hal-hal yang 

menimbilkan masalah yang belum bisa terpecahkan”.  

(Depdikbud, 1993:701) 

Pembelajaran diidentikkan dengan kata “mengajar” berasal dari kata 

dasar “ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya 
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diketahui (diturut)  ditambah dengan awalan “pe” dan akhiran “an menjadi 

“pembelajaran”, yang berarti proses, perbuatan, cara mengajar atau 

mengajarkan sehingga anak didik mau belajar. ( Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, 2003: 17 ) 

Pembelajaran adalah Proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. (UU No. 20/2003, Bab I 

Pasal Ayat 20) 

Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta 

dapat berlaku di manapun dan kapanpun. Pembelajaran mempunyai 

pengertian yang mirip dengan pengajaran, walaupun mempunyai konotasi 

yang berbeda. Dalam konteks pendidikan, guru mengajar supaya peserta 

didik dapat belajar dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu 

objektif yang ditentukan (aspek kognitif), juga dapat mempengaruhi 

perubahan sikap (aspek afektif), serta keterampilan (aspek psikomotor) 

seseorang peserta didik. Pengajaran memberi kesan hanya sebagai 

pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan guru saja. Sedangkan pembelajaran 

juga menyiratkan adanya interaksi antara guru dengan peserta didik. 

Adapun menurut Oemar Hamalik, Pembelajaran adalah suatu 

kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 

fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, dalam hal ini manusia terlibat dalam 

sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru dan tenaga lainnya, materi 

meliputi; buku-buku, papan tulis dan lain-lainnya. Fasilitas dan 
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perlengkapan terdiri dari ruang kelas dan audiovisual. prosedur meliputi 

jadwal dan metode penyampaian informasi, praktek belajar, ujian dan 

sebagainya.(Hamalik, 1995:57) 

Berdasarkan rincian pengertian di atas pengertian problematika 

pengajaran adalah masalah yang terjadi dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran baik dari sisi materi, guru, siswa, lingkungan dan sarana 

prasarana yang belum bisa dipecahkan.  

2. Pendidikan Agama Islam 

Usaha-usaha secara sistematis  dan praktis dalam membantu anak 

didik agar supaya hidup sesuai dengan ajaran agama Islam (Zuhairini dkk, 

1993:25) 

3. SMA Muhammadiyah 2 Ngawi 

Adalah salah satu lembaga pendidikan yag beralamatkan di jalan 

Walikukun – Ngrambe, desa Kedunggudel, kecamatan widodaren, 

kabupaten Ngawi, propinsi Jawa Timur. 

Jadi yang dimaksud problematika pembelajaran bidang studi 

pendidikan agama Islam oleh penulis adalah masalah-masalah yang terjadi 

dalam proses pembelajaran bidang studi pendidikan agama Islam dipandang 

dari unsur-unsur pembelajaran itu sendiri yaitu guru, siswa, tujuan, materi, 

metode, media, waktu, evaluasi dan lingkungan. Kususnya pembelajaran 

bidang studi pendidikan agama Islam di SMA Muhammadiyah 2 Ngawi. 
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C. Rumusan Masalah 

Agar lebih praktis dan operasional, maka skripsi ini penulis rumuskan 

dalam bentuk pertanyaan yaitu :  

1. Apa saja problematika pembelajaran bidang studi pendidikan agama Islam 

yang terjadi di SMA Muhammadiyah 2 Ngawi ? 

2. Usaha apakah yang dilakukan oleh guru bidang studi pendidikan agama 

Islam untuk mengatasi problematika pembelajaran yang terjadi pada SMA 

Muhammadiyah 2 Ngawi ? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui problematika pembelajaran bidang studi pendidikan 

agama Islam yang terjadi pada SMA Muhammadiyah 2 Ngawi. 

2. Untuk mengetahui usaha-usaha yang dilakukan guru bidang studi 

pendidikan agama Islam dalam mengatasi problematika pembelajaran 

yang terjadi pada SMA Muhammadiyah 2 Ngawi. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Menambah perbendaharaan pengetahuan di bidang pengajaran pendidikan 

agama Islam. 

2. Manfaat praktis 

a. Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan 

pemikiran bagi sekolah yang bersangkutan. 

b. Dengan penelitian ini, dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan 

bagi guru bidang studi pendidikan agama Islam dan pihak terkait 
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dalam pembelajaran bidang studi pendidikan agama Islam untuk 

menuju kepada yang lebih baik. 

F. Tinjauan Pustaka 

Untuk memperjelas skripsi yang penulis buat, dengan ini penulis akan 

memaparkan beberapa hasil skripsi serupa tapi tak sama dengan judul yang 

penulis angkat, diantaranya adalah : 

1. Syamsiyah Setiyaningsih (UMS, 2007) dengan judul skripsi “faktor-faktor 

kendala internalisasi Pendidikan Agama Islam pada siswa Madrasah 

Aliyah Negri 1 Boyolali Tahun 2007”. Menjelaskan dalam tulisannya 

bahwa hambatan dan kendala itu berasal dari dua faktor, yaitu faktor intern 

dan faktor ekstern. 

a. Faktor Intern : Pada faktor ini yang menjadi kendala dalam proses 

internalisasi siswa adalah faktor kematangan dan kesiapan siswa dalam 

menerima dan mengaplikasikan Pendidikan Agama Islam yang telah 

mereka terima. 

b. Faktor Ekstern : Pada faktor ini yang menjadi kendala adalah dari 

faktor lingkungan masyarakat, dimana ternyata mayoritas siswa hidup 

di lingkungan masyarakat yang kurang baik. 

2. Mr. Hasim Seumaeng (UMS, 2008) dengan judul skripsi “Peran Guru 

Sebagai Fasilitator Dalam Kegiatan Belajar Mengajar Bidang Studi 

Agama Islam Bagi Siswa Kelas 2 Ibtidaiyah Songsemsath School Di 

To’bandar Pattani Thailan Selatan Pada Tahun 2006-2007”. Dari 

penelitiannya dapat disimpulkan bahwa peran guru sebagai fasilitator 
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dalam kegiatan belajar mengajar bidang studi agama Islam bagi siswa 

kelas 2 Ibtidaiyah Sekolah Songsemsath mengarah kepada fungsi sebagai 

fasilitator, hal ini ditunjukkan dengan faktor-faktor sebagai berikut : 

a. Guru di sekolah Songsemsath belum sepenuhnya berperan sebagai 

fasilitator, hal ini ditunjukkan dengan : 

1) Kurang maksimal dalam memberdayakan sumber belajar. 

2) Kurang membantu terjadinya pengalaman belajar. 

b. Peran sebagai fasilitator di sekolah tersebut mengandung implikasi 

bagi guru dalam peran-peran yang lebih spesifik, yaitu : guru sebagai 

pemimpin, proses kelompok, memberikan bimbingan dan pelayanan 

kepada siswa. 

c. Kegiatan belajar mengajar bidang studi Agama Islam di sekolah 

Songsemsoth dalam menyampaikan materi pelajaran yang sekiranya 

membutuhkan praktek, guru Pendidikan Agama Islam lebih 

dominanan menggunakan metode Demonstrasi seperti tersedianya 

Mushola, alat-alat praktek ibadah, Al Qur’an, buku-buku keagamaan, 

dll. Walaupun dalam pelaksanaanya belum sepenuhnya terlaksana. 

3. Sri Rejeki (UMS, 2007) dengan judul skripsi “Minat Belajar Siswa Dan 

Usaha Guru Pada Bidang Studi Agama Islam (Studi Kasus Siswa Kelas 10 

SMK Sakti Gemolong) Tahun Ajaran 2006-2007”. Dari penelitiannya 

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :  

a. Minat belajar siswa terhadap Pendidikan Agama Islam tinggi. 
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b. Usaha guru Pendidikan Agama Islam di SMK Sakti Gemolong dalam 

meningkatkan minat belajar siswa masih cukup baik. 

Semua itu terbukti dari hasil observasi, wawancara dan angket dengan 

siswa yang berminat dengan Pendidikan Agama Islam tinggi dan usaha 

guru di SMK Sakti Gemolong antara lain : menjelaskan pada siswa 

tentang tujuan belajar, menggunakan metode pembelajaran yang menarik 

siswa, memberikan kesempata pada siswa untuk aktif. 

4. Siti Aisah (IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2000) dengan judul skripsi 

Upaya Mengatasi Terbatasnya Jam Pendidikan Agama Islam Di SMU 

Negri 10 Surabaya, maka dari penelitiannya dapat disimpulakan bahwa 

upaya untuk mengatasi keterbatasan waktu pendidikan agama Islam di 

SMU Negri 10 Surabaya adalah dengan mengembangkan kegiatan ekstra 

kulikuler. Sebagai wadahnya pada tahun 1984 berdiri organisasi ekstra 

yang bernama Aktifitas Pelajar Muslim (APM). Sesuai dengan namanya , 

banyak kekgiatan-kegiatan yang dapat diikuti oleh siswa. Salah satu faktor 

yang menunjang keberhasilan program ekstra kulikuler tersebut adalah 

dukungan dari berbagai pihak terutama guru-guru agama dan guru-guru 

lainnya serta masyarakat sekitar. 

5. Zuhairini (1993) dengan judul bukunya Metodologi Pendidikan Islam. 

Beliau menyebutkan bahwa problematika atau kesulitan dalam mengajar 

Pendidikan Agama Islam antara lain: 

a. Kesulitan dalam menghadapi adanya perbedaan IQ siswa. 

b. Kesulitan dalam menentukan materi yang cocok dengan anak didik. 
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c. Kesulitan dalam memilih metode yang tepat. 

d. Kesulitan dalam memilih alat dan bahan belajar. 

e. Kesulitan dalam memilih evaluasi. 

Adapun penelitian yang akan penulis kaji ini berbeda dengan hasil 

penelitian atau karya dari para peneliti dan para ilmuwan tersebut, yaitu 

mengkaji tentang problematika apa saja yang terdapat dalam pengajaran 

bidang studi pendidikan agama Islam di SMA Muhammadiayah 2 Ngawi dan 

bagaimana upaya sekolah dalam hal ini guru pengajar bidang studi pendidikan 

agama Islam dalam mengatasi problematika tersebut.  

G. Metode Penelitian 

Untuk melakukan penelitian, metode penelitian yang tersusun secara 

sistematis dengan tujuan agar data yang diperoleh valid, sehingga penelitian 

ini layak untuk diuji kebenarannya. 

1. Jenis Penelitian 

Menurut jenisnya, penelitian ini termasuk penelitia lapangan (fielt 

research, karena objeknya adalah dilakukan di lapangan (SMA 

Muhammadiyah 2 Ngawi) yakni suatu penelitian yang bertujuan 

melakukan studi yang mendalam tentang suatu unit sosial sedemikian rupa 

sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan baik dan 

lengkap mengenai unit sosial tersebut (Saifuddin, 2003: 8). 

2. Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan  pokok masalah yang diajukan dalam penelitian ini, 

maka bentuk pendekatan yang dipilih adalah pendekatan kualitatif yaitu 
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data yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat dipisahkan menurut 

kategori untuk memperoleh kesimpulan (Arikunto, 1998: 245). 

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Dalam penelitian  ini sumber utama data adalah kepala sekolah dan 

guru pendidikan agama Islam SMA Muhammadiyah 2 Ngawi. 

Sedangkan untuk memperoleh data penulis menggunakan tehnik 

wawancara terpimpin. 

b. Data Sekunder 

Adapun untuk data sekunder penulis melakukan pengumpulan data 

dengan cara observasi dan dokumentasi sekolah. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang autentik dan dapat dipertanggung 

jawabkan dalam penelitian ini, maka diperlukan suatu metode dalam 

pengumpulan data. Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah : 

a. Observasi 

Observasi adalah melakukan pengamatan dan pencatatan secara 

sisitematis terhadap gejala-gejala / fenomena-fenomena yang diselidiki 

(Marzuki, 2002: 58). 

Metode observasi ini diperlukan untuk memperoleh data 

dengan melalui pengamatan secara langsung terhadap objek yang 

sedang diselidiki, yaitu antara lain : 
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1) Gambaran umum objek penelitian 

2) Mengenal daerah penelitian 

3) Keadaan sarana dan prasarana sma muhammadiyah 2 Ngawi 

4) Kegiatan pengajaran bidang studi pendidikan agama Islam. 

b. Interview 

Interview atau wawancara merupakan cara pengumpulan data 

dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis 

dan berlandaskan pada tujuan penelitian (Marzuki 2002: 62). 

Interview atau wawancara yaitu mencakup cara yang 

digunakan untuk tujuan tugas dengan mencoba mendapatkan 

keterangan atau pendirian secara lisan dari seorang responden secara 

langsung. Dalam hal ini, percakapan yang meminta keterangan yang 

tidak untuk suatu tugas tetapi hanya bertujuan beramah tamah atau 

ngabrol-ngobrol saja tidak disebut wawancara (Kuncoroningrat, 1994: 

129) 

Dalam interview masing-masing mempunyai kedudukan yang 

berlainan : 

1) Interview sebagai pengejar informasi (information hunter) 

2) Interview sebagai pemberi informasi (information supleyer, 

respondent) 

Hubungan yang terjadi bukan hubungan timbal balik seperti 

dalam diskusi atau free talk (pembicara bebas). 
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Metode interview dilaksanakan dengan cara terjun langsung ke 

lapangan dengan mengadakan wawancara atau tanya jawab secara 

langsung terhadap responden yang dianggap sebagai sumber data. 

Wawancara ini disamping untuk observasi juga untuk membenarkan 

adanya data yang diperoleh dari hasil observasi. 

Adapun metode interview ini penulis tujukan kepada : 

1) Kepala sekolah SMA Muhammadiyah 2 Ngawi 

2) Para guru di SMA Muhammadiyah 2 Ngawi kususnya guru agama. 

3) Siswa-siswi SMA Muhammadiyah 2 Ngawi 

Sedangkan data yang ingin penulis peroleh dari wawancara ini, 

antara lain : 

1) Latar belakang atau sejarah berdirinya SMA Muhammadiyah 2 

Ngawi. 

2) Kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA 

Muhammadiyah 2 Ngawi. 

3) Problematika yang terdapat dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam. 

4) Upaya guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi 

problematika yang terjadi. 

Dalam melaksanakan interview ini penulis menggunakan 

model interview bebas terpimpin, yaitu dengan cara penulis membawa 

pedoman serangkaian pertanyaan yang hanya merupakan garis besar 

tentang hal-hal yang akan ditanyakan. 
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c. Dokumentasi 

Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabal yang berupa 

catatan,transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

legger, agenda dan sebagainya (suharsimi arikunto, 1998:236). Metode 

dokumen ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang : 

1) Gambaran umum objek penelitian 

2) Keadaan pendidik dan peserta didik / siswa-siswi SMA 

Muhammadiyah 2 Ngawi 

3) Kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam. 

5. Metode Analisis Data 

Sesuai dengan jenis dan pendekatan yang digunakan, maka 

tehnik analisis datanya adalah diskriptif kualitatif. Hal ini di 

maksudkan untuk memahami informasi yang terkait dengan 

problematika pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA 

Muhammadiyah 2 Ngawi dan upaya-upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi problematika tersebut dalam pelaksanaannya di lapangan. 

Analisis kualitatif deskreptif tidak bisa dipisahkan dengan proses 

pengumpulan data. Data yang dianalisis berupa kata-kata yang 

dikumpulkan dalam berbagai cara (observasi, wawancara, 

dokumentasi) kemudian setelah itu dianalisis dengan pentahapan 

secara berurutan dan interaksional. 

Dalam bukunya Milles dan Haberman (1992:16) analisis 

kualitatif secara interaksional dapat dikerjakan dalam tiga tahap, yaitu: 
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pertama, pengumpulan data sekaligus reduksi data, yaitu dengan 

menggolongkan , mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasikan sehingga data menjadi terpilih. Kedua, melakukan 

display data atau penyajian data, agar data yang sudah diperoleh di 

lapangan dapat disajikan, dicatat sesuai dengan kronologinya baik 

secara narasi atau matrik. Ketiga, verifikasi data atau penarikan 

kesimpulan dari data yang disajikan dengan mengambil kesimpulan 

pada tiap-tiap rumusan. Ketiga langkah tersebut sebagai suatu yang 

saling berkaitan pada saat sebelum, selama dan sesudah pengumpulan 

data dalam bentuk sejajar untuk membangun wawasan yang umum dan 

analisis. 

H. Sistimatika Laporan Penelitian 

Dalam skripsi ini pembahasannya diperinci menjadi bab demi bab, 

kemudian bab-bab tersebut dibagi lagi menjadi sub-sub bab. 

BAB I adalah pendahuluan, yang menggambarkan seluruh isi dari 

skripsi ini secara umum, yang meliputi : latar belakang masalah, penegasan 

istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian, metode analisis data serta sistematika laporan 

penelitian. 

BAB II adalah landasan teori yang membahas tentang Pendidikan 

Agama Islam, pengajaran, kurikulum Pendidikan Agama Islam, problematika 

pengajaran Pendidikan Agama Islam dan tentang kerangka berfikir 
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BAB III laporan hasil penelitian yang meliputi : gambaran umum 

SMA Muhammadiyah 2 Ngawi, pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama 

Islam, problematika serta solusi pembelajaran pendidikan agama Islamdi 

SMA Muhammadiyan 2 Ngawi. 

BAB IV analisis data. Dalam bab ini akan diuraikan penyajian dan 

analisa data yang berisi : penyajian dan analisa data tentang problematika 

pengajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 2 Ngawi. 

 BAB V Penutup, yang berisi tentang kesimpulan, saran-saran dan kata 

penutup. 

 

 


